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ABSTRAK

Beton mutu tinggi yang tercantum dalam SNI 03-6468-2000 didefinisikan sebagai
beton yang mempunyai kuat tekan yang disyaratkan >41,4 MPa. Upaya
peningkatan mutu beton salah satunya dapat dilakukan dengan memberikan bahan
ganti batu vulkanik dan bahan tambah superplasticizer pada beton. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui kuat tekan, berat volume dan pola kehancuran
beton dengan menggunakan batu vulkanik sebagai substitusi agregat halus dan
bahan tambah superplasticizer. Variasi persentase penggunaan batu vulkanik
adalah 25%, 50%,75% dan 100% dari agregat halus yang digunakan. Dari hasil
perbandingan nilai rata-rata kuat tekan yang diperoleh pada beton mutu tinggi
variasi BT 41,56 MPa, BTBV-25 43,77 MPa, BTBV-50 41,43 MPa, BTBV-75
38,43 MPa dan BTBV-100 36,22 MPa, beton tinggi batu vulkanik dengan variasi
BTBV-25 dan BTBV-50 termasuk kategori beton mutu tinggi karna sesuai dengan
SNI 03-6468-2000 dengan syarat mutu beton >41,4 Mpa. Untuk nilai rata-rata
variasi berat volume beton yang diperoleh termasuk ke dalam kategori berat volume
beton normal yaitu berdasarkan SNI 7656-2012 beton normal memiliki berat
volume beton antara 2200-2500 kg/m3. Dari hasil pemeriksaan uji pola kehancuran
yang terjadi akibat adanya gaya tekan dari pengujian kuat tekan beton terdapat 3
variasi dari pola kehancuran beton yang sesuai dengan SNI-1974-2011 yaitu Cone
and Shear, Cone dan Columnar.
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